TRADISI KOMUNIKASI BUDAYA MASYARAKAT SUKU SASAK MELALUI FESTIVAL BAU NYALE ( Studi Etnografi Komunikasi pada Masyarakat Suku Sasak Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat) by Ardi, Muhammad Baskoro
23 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tradisi Komunikasi Budaya 
Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah adat kebiasaan turun – 
temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Sedangkan 
komunikasi budaya yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah cakupan 
komunikasi dalam konteks antar anggota budaya. Dalam hal ini, budaya menjadi 
pesan dalam komunikasi yang terjadi. Seperti halnya komunikasi politik yang 
menelaah perilaku dan kegiatan komunikasi yang bersifat politik, mempunyai 
akibat politik, atau berpengaruh terhadap perilaku politik10.  
Dengan kata lain dalam komunikasi politik, yang menjadi pesan ialah politik 
itu sendiri. Sehingga maksud peneliti dari tradisi komunikasi budaya di sini adalah 
komunikasi budaya yang diturunkan dari generasi ke generasi yang menjadi subjek 
dari penelitian ini. 
Fungsi sosial komunikasi budaya terdiri atas dua macam. Pertama, fungsi 
pribadi, yaitu fungsi komunikasi yang bersumber dari seorang individu untuk 
menyatakan identitas sosial, integrasi sosial, dan menambah pengetahuan11. Kedua, 
fungsi sosial, yaitu fungsi komunikasi yang bersumber dari faktor budaya yang 
ditunjukkan melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari interaksi sosial, di 
antaranya berfungsi sebagai pengawasan, sosialisasi nilai, dan menghibur12. Untuk 
memahami komunikasi budaya secara lebih mendalam, harus dipahami hubungan 
                                                          
10Hafield Cangara, Komunikasi Politik (Konsep, Teori, dan Strategi), (Jakarta: RajaGrafindo 
Persasa, 2014), hal. 29 
11 Richard West, Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi (Analisis dan Aplikasi), (Jakarta: 
Salemba Empat, 2008), hal. 61 
12 H. Aang Ridwan, Komunikasi AntarBudaya (Mengubah Persepsi dan Sikap dalam Meningkatkan 
Kreativitas Manusia), (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hal. 50 
24 
 
antara komunikasi dan budaya yang sulit dipisahkan dalam suatu komunikasi 
budaya. 
2.2 Komunikasi dan Budaya 
Komunikasi dapat dikatakan sebagai komunikasi apabila memiliki unsur-unsur 
pendukung yang membangunnya sebagai body of knowledge, yakni: sumber, pesan, 
media, penerima, pengaruh, umpan balik, dan lingkungan. Semua unsur tersebut 
disebut juga sebagai komponen atau elemen dari komunikasi itu sendiri. 
Hubungan antara komunikasi dan budaya perlu dipahami karena adanya 
pengaruh budaya menyebabkan orang – orang belajar saling berkomunikasi dan 
memahami13. Mulai dari budaya yang ditanamkan di dalam keluarga, sekolah 
hingga masyarakat. Hal tersebut akan mempengaruhi bagaimana seseorang 
berkomunikasi, seperti halnya kebiasaan yang diajarkan orangtua kepada anaknya 
sejak kecil. Unsur – unsur komunikasi yang dipengaruhi oleh budaya meliputi; gaya 
berkomunikasi atau gaya bicara, cara menyampaikan, menerima, hingga memaknai 
sebuah pesan di dalam berkomunikasi baik itu komunikasi verbal maupun non 
verbal. Sebagai contoh yaitu perbedaan gaya bicara orang jawa yang lembut dengan 
orang lombok yang terkesan cepat dan keras saat berbicara. Atau orang yang 
terbiasa tinggal di sebuah perumahan dengan jarak rumah satu dengan yang lain 
dekat sehingga tidak membutuhkan banyak tenaga dalam berkomunikasi, maka 
akan terasa berbeda ketika ia harus tinggal di lingkungan pegunungan dengan jarak 
setiap rumah yang jauh karena dibutuhkan tenaga lebih untuk berkomunikasi satu 
sama lain. 
                                                          
13 Arif Budi Wurianto dan Aniek Rumijati, Model Pemberdayaan Organisasi Seni Pertunjukan 
Tradisional Melalui Konsep Komunikasi Budaya Sebagai Upaya Efektivitas Organisasi 
Kewirausahaan Bidang Seni Budaya Tradisional Malang, (Malang: Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2008), hal. 13 
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Edi Sedayawati menyatakan bahwa dalam komunikasi budaya terdapat upaya 
pembinaan kebudayaan yang diemban oleh berbagai pihak dalam masyarakat dalam 
bentuk usaha – usaha (a) pemeliharaan dan perawatan kebudayaan, (b) penggalian 
dan pengkajian kebudayaan, (c) pengemasan informasi dan penyebarluasannya, (d) 
perangsangan inovasi dan kreasi dan (e) perumusan nilai – nilai ideal dan 
sosialisasinya. Perlu pula dalam komunikasi budaya adanya pembinaan karya 
budaya baik dalam bentuk tangible maupun intangible kebudayaan. Oleh karena itu 
dalam komunikasi budaya perlu suatu payung yang memberikan arah dan 
pelaksanaan upaya untuk (a) memperkokoh identitas atau jati diri budaya, (b) 
memperkuat ketahanan budaya, (c) melestarikan warisan budaya, (d) meningkatkan 
kesadaran sejarah dan (e) memperlancar dialog budaya14. 
Budaya merupakan pengetahuan yang dapat dikomunikasikan, sifat perilaku 
dipelajari yang ada pada anggota kelompok sosial dan berwujud pada lembaga dan 
artefak15. Sedangkan komunikasi merupakan salah satu cara untuk 
mempertahankan budaya. Budaya tidak dapat dipertahankan apabila tidak ada 
proses komunikasi yang dilakukan oleh pelaku budaya itu sendiri. 
2.2.1 Unsur-Unsur Budaya dalam Komunikasi Budaya 
Budaya berkaitan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir, merasa, 
mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. Budaya 
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, 
makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 
                                                          
14 Ibid. Hal. 14 
15 H. Aang Ridwan, Komunikasi AntarBudaya (Mengubah Persepsi dan Sikap dalam Meningkatkan 
Kreativitas Manusia), (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hal. 63 
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objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 
generasi melalui usaha individu dan kelompok.16 
Porter dan Samovar menyebutkan unsur budaya dalam komunikasi 
antarbudaya, sebagai berikut:17  
1) Persepsi 
Persepsi adalah proses internal yang dilakukan untuk memilih, 
mengevaluasi, dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan 
eksternal. Secara umum, dipercaya bahwa berperilaku sedemikian rupa 
sebagai hasil dari cara ia mempersepsikan dunia yang sedemikian rupa 
pula. Menurut Porter dan Samovar, perilaku ini dipelajari sebagai bagian 
dari pengalaman budaya mereka18. Dalam suatu komunikasi budaya, 
komunikan memiliki persepsi tersendiri terhadap pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. 
2) Proses Verbal 
Proses verbal meliputi cara berbicara dengan orang lain, kegiatan 
internal berpikir dan pengembangan makna bagi kata-kata yang 
digunakan. Proses verbal terdiri atas bahasa verbal dan pola pikir. 
Bahasa merupakan alat utama yang digunakan oleh budaya untuk 
menyalurkan kepercayaan, nilai, dan norma. Bahasa mempengaruhi 
persepsi, menyalurkan, dan turut membentuk pikiran. Sedangkan pola 
pikir suatu budaya mempengaruhi cara individu dalam budaya 
                                                          
16 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya (Panduan Berkomunikasi 
dengan Orang-Orang Berbeda Budaya), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010) hal. 18 
17 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 1993), hal. 27 
18 Ibid, hal. 29 
27 
 
berkomunikasi yang kemudian akan mempengaruhi respon individu 
terhadap individu lain19. 
3) Proses Nonverbal 
Proses nonverbal merupakan alat utama untuk bertukar pikiran dan 
gagasan yang dilakukan melalui gerak isyarat, ekspresi wajah, 
pandangan mata, dan lain-lain. Pengalaman budaya yang didapat 
individu memberikan pengaruh dalam mengirim, menerima, dan 
merespons lambang-lambang dalam proses nonverbal20. 
4) Prasangka 
Menurut jones, prasangka adalah sikap antipati yang didasarkan pada 
cara menggeneralisasi yang salah dan tidak fleksibel. Kesalahan itu 
tertangkap secara langsung dan nyata ditunjukkan kepada seseorang atas 
dasar perbandingan dengan kelompok sendiri. Prasangka diduga 
memiliki pengaruh yang kuat dalam komunikasi antarbudaya yang 
efektif21. 
Unsur-unsur budaya dalam komunikasi antarbudaya di atas dianggap sama 
dengan unsur-unsur budaya dalam suatu komunikasi budaya. Karena 
komunikasi budaya adalah komunikasi yang terjadi pada kebudayaan yang 
sama22. Sehingga yang membedakan antara komunikasi antarbudaya dan 
komunikasi budaya adalah kebudayaan yang ada di dalam komunikasi tersebut. 
                                                          
19 H. Aang Ridwan, Komunikasi AntarBudaya (Mengubah Persepsi dan Sikap dalam Meningkatkan 
Kreativitas Manusia), (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hal. 65 
20 Ibid, hal. 65 
21 Alo Liliweri, Gatra-gatra Komunikasi Antarbudaya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 175 
22 H. Aang Ridwan, Komunikasi AntarBudaya (Mengubah Persepsi dan Sikap dalam Meningkatkan 
Kreativitas Manusia), (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hal. 
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Dalam komunikasi antarbudaya, dilakukan pada kebudayaan yang berbeda. 
Sedangkan komunikasi budaya pada kebudayaan yang sama. 
2.3 Komunikasi Kelompok dalam Komunikasi Budaya Festival Bau Nyale 
Ronald Adler dan George Rodman dalam bukunya: Understanding Human 
Communication mengatakan bahwa kelompok atau group merupakan sekumpulan 
kecil orang yang saling berinteraksi, biasanya tatap muka dalam waktu yang lama 
guna mencapai tujuan tertentu. Ada empat elemen yang muncul dari definisi yang 
dikemukakan oleh Adler dan Roman tersebut, yaitu interaksi, waktu, ukuran, dan 
tujuan23. Setiap elemen dari definisi tersebut memiliki makna terhadap keakuratan 
definisi itu sendiri. 
Interaksi dalam komunikasi kelompok merupakan faktor yang penting karena 
melalui interaksi inilah kita dapat melihat perbedaan antara kelompok primer 
dengan kelompok sekunder. Sedangkan untuk waktu, dari definisi di atas bisa 
disimpulkan bahwa kelompok yang berinteraksi dalam jangka waktu yang sangat 
singkat tidak bisa dikatakan sebagai kelompok. Karena dengan jangka waktu 
interaksi yang singkat tidak didapatkan karakteristik atau ciri dari kelompok itu 
sendiri. 
Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam bukunya:  Human 
Communication, A Revision of Approaching Speech/Communication, memberi 
batasan komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka tiga individu atau lebih 
untuk memperoleh tujuan yang dikehendaki seperti berbagi informasi, 
pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat 
mengingat karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat. Jumlah anggota 
                                                          
23 Daryanto, Muljo rahardjo, Teori Komunikasi, Gava Media, Jogjakarta, 2006, hlm. 86 
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dalam sebuah kelompok berkisar antara 3 sampai 20 orang. Semakin banyak orang, 
semakin besar peluang untuk hubungan yang lebih pribadi berkembang24. 
Maksudnya di sini adalah semakin banyak orang dalam kelompok, maka hubungan 
yang lebih pribadi menjadi lebih luas. Dengan kata lain kedekatan antar individu di 
dalam kelompok tersebut tidak terlalu intens. Hal ini biasanya terjadi dalam sebuah 
kelompok sekunder. Namun dalam sebuah kelompok primer seperti keluarga atau 
teman bermain, biasanya antar individu sangat lah dekat karena jumlah anggota 
yang cenderung sedikit.  
Ronald B. Adler dan George Rodman dalam bukunya Understanding Human 
Communication membagi kelompok ke dalam tiga tipe, yaitu kelompok belajar 
(learning group), kelompok pertumbuhan (grouth group), dan kelompok 
pemecahan masalah (problem solving group)25. 
2.3.1 Kelompok Belajar 
Tujuan dari learning group ini adalah meningkatkan pengetahuan atau 
kemampuan para anggotanya. Satu ciri yang menonjol dari tipe kelompok ini 
adalah adanya pertukaran informasi dua arah, artinya setiap anggota dalam 
kelompok belajar adalah kontributor atau penyumbang dan penerima 
pengetahuan26. 
2.3.2 Kelompok Pertumbuhan 
Kelompok pertumbuhan lebih memusatkan perhatiannya kepada 
permasalahan pribadi yang dihadapi para anggotanya. Karakteristik yang terlihat 
dalam tipe kelompok ini adalah tidak mempunyai tujuan kolektif yang nyata, dalam 
                                                          
24 Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi (Analisis dan Aplikasi), (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2017) Hal. 33 
25 Daryanto, Muljo rahardjo, Teori Komunikasi, (Gava Media, Jogjakarta, 2006) hlm. 91 
26 Ibid, hlm. 92 
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arti bahwa seluruh tujuan kelompok diarahkan kepada usaha untuk membantu para 
anggotanya mengidentifikasi dan mengarahkan mereka untuk peduli dengan 
persoalan pribadi yang mereka hadapi27. 
2.3.3 Kelompok Pemecahan Masalah 
Orang-orang yang terlibat dalam kelompok pemecahan masalah, bekerja 
bersama-sama untuk mengatasi persoalan yang dihadapi. Tipe kelompok ini dalam 
operasionalnya melibatkan dua aktivitas penting. Pertama, pengumpulan 
informasi: bagaimana suatu kelompok sebelum membuat keputusan, berusaha 
mengumpulkan informasi yang penting dan berguna untuk landasan pengambilan 
keputusan tersebut. Kedua, pembuatan keputusan atau kebijakan itu sendiri yang 
berdasarkan pada hasil pengumpulan informasi.28 
Di dalam komunikasi budaya festival bau nyale terjadi sebuah komunikasi 
kelompok karena di dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok di mana di 
dalamnya terjadi sebuah proses komunikasi. Komunikasi kelompok yang dilakukan 
masyarakat suku sasak merupakan bagian dari kehidupan yang dijalani setiap hari, 
baik itu bersifat primer maupun sekunder. Karena sejak lahir setiap orang sudah 
bergabung dengan kelompok primer mereka yang paling dekat, yaitu keluarga. 
Kemudian seiring dengan bertambahnya usia dan perkembangan kemampuan, 
seseorang terlibat ke dalam kelompok – kelompok sekunder seperti sekolah, 
kelompok bermain, tempat kerja, organisasi dan kelompok sekunder lainnya sesuai 
dengan minat masing – masing29. 
                                                          
27 Ibid, hlm. 92 
28 Ibid, hlm. 93 
29 Ibid, hlm. 83 
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Di dalam sebuah komunikasi kelompok terjadi juga sebuah komunikasi 
antarpribadi. Karena keberadaan individu-individu di dalam sebuah kelompok yang 
melakukan interaksi satu sama lain tidak selalu melakukan komunikasi dengan 
seluruh anggota kelompok. Tetapi terkadang juga melakukan interaksi antara dua 
individu, seperti yang biasa kita lakukan di dalam sebuah kelompok. Sehingga 
dikatakan terdapat komunikasi antarpribadi di dalam sebuah komunikasi kelompok. 
Secara umum komunikasi antar pribadi dapat diartikan sebagai suatu proses 
pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Pengertian dari 
proses di atas ialah perubahan dan tindakan (action) yang berlangsung terus-
menerus. Komunikasi antar pribadi juga merupakan suatu pertukaran, yaitu 
tindakan menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. Sedangkan 
makna, yaitu sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut sehingga terjadi 
kesamaan pemahaman di antara orang-orang yang berkomunikasi terhadap pesan-
pesan yang digunakan dalam proses komunikasi30.  
Memahami komunikasi antarpribadi dari sudut pandang individu adalah 
menempatkan pemahaman mengenai komunikasi di dalam proses psikologis. 
Setiap individu dalam tindakan komunikasi memiliki pemahaman dan makna 
pribadi terhadap setiap hubungan di mana dia terlibat di dalamnya. Dengan begitu 
seseorang juga dapat menentukan dengan siapa ia berinteraksi dan kelompok apa 
yang ingin diikuti. Karena interaksi yang terjadi dalam kelompok – kelompok 
tersebut setiap hari dilakukan individu dalam suatu masyarakat baik itu di dalam 
keluarga, teman sebaya, sekolah, tempat kerja dll. Sehingga memungkinkan 
                                                          
30 Ibid., hlm. 37 
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terjadinya komunikasi tentang festival bau nyale di dalam kelompok – kelompok 
tersebut. 
2.4 Generasi pada Komunikasi Budaya Masyarakat Festival Bau Nyale  
Pengelompokan generasi dimulai sejak dekade 1920-an di Amerika Serikat. 
Saat itu, generasi pertama yang diberi nama adalah mereka yang lahir sebelum 
1928. Dunia mengenal mereka dengan sebutan mentereng: The Greatest 
Generation, generasi terbaik. Sebutan ini dipopulerkan oleh jurnalis Tom Brokaw, 
dia menulis: "generasi ini adalah generasi terbaik yang pernah dihasilkan oleh 
masyarakat." Alasannya, generasi ini adalah generasi yang berhasil melewati dua 
masa berat: Great Depression dan Perang Dunia II. Ronald Reagan, mantan 
Presiden Amerika Serikat, menyebut mereka sebagai generasi yang menyelamatkan 
dunia. Setelah itu, muncul The Silent Generation. Generasi diam. Mereka adalah 
orang-orang yang lahir antara 1928 hingga 1945. Jumlahnya relatif lebih sedikit 
ketimbang generasi lain, dikarenakan mereka lahir di tengah masa depresi dan 
perang yang mendorong orang untuk membatasi jumlah kelahiran31.  
Setelah generasi diam muncul generasi baby boomer, generasi X, generasi Y 
atau yang dikenal dengan generasi milenial, dan yang paling terakhir generasi Z. 
Sesuai dengan judul penelitian yang membahas tentang tradisi komunikasi budaya 
melalui festival bau nyale, maka perlu dipahami tentang pengelompokan generasi-
generasi tersebut. Karena dengan memahami pengelompokan generasi, maka 
proses penelitian dan analisis subjek penelitian diharapkan menjadi lebih terarah. 
Berikut beberapa generasi pasca Kemerdekaan Negara Republik Indonesia: 
                                                          
31 Nuran Wibisono, Memahami Generasi Galau, (tirto.id: 20 Agustus 2016). Diakses dari 
https://tirto.id/memahami-generasi-galau-cY pada 25 mei 2018. 
33 
 
2.4.1 Generasi Baby Boomer 
Baby boomer generation yaitu generasi yang lahir pada pertengahan tahun 
1946an sampai tahun 1964. Generasi ini dikenal dengan sikap pemberontakan 
terhadap nilai-nilai tradisional. Generasi baby boomer dikenal setelah terjadi 
ledakan kelahiran di Amerika Serikat. Di mana setelah berhasil menang perang dan 
melewati era Great Depression, tingkat kelahiran di Amerika Serikat melonjak. 
Orang-orang optimistis memandang hidup dan tak takut untuk mempunyai anak. 
Pada dekade 1940-an, ada 32 juta kelahiran bayi di Amerika Serikat. Mengalami 
peningkatan apabila dibandingkan dengan dekade 1930-an yang hanya ada 24 juta 
kelahiran bayi32. 
2.4.2 Generasi X 
Generasi ini merupakan orang-orang yang lahir antara tahun 1965 sampai 
1980. Generasi ini sering dianggap sebagai generasi penyendiri yang cerdas dan 
kreatif33. Generasi jarang dilihat karena tidak memiliki banyak perbedaan dengan 
generasi baby boomer. Generasi yang sering dibandingkan adalah generasi baby 
boomer dengan generasi Y atau yang dikenal dengan generasi milenial. Hal ini 
terjadi karena perseteruan cara berpikir generasi baby boomer dengan generasi 
milenial34.  
2.4.3 Generasi Y 
Generasi Y atau yang biasanya disebut generasi milenial ini yaitu generasi 
orang-orang yang lahir antara tahun 1981-1997. Generasi ini disebut milenial 
                                                          
32 Nuran Wibisono, Memahami Generasi Galau, (tirto.id: 20 Agustus 2016). Diakses dari 
https://tirto.id/memahami-generasi-galau-cY pada 25 mei 2018. 
33 Nuran Wibisono, Memahami Generasi Galau, (tirto.id: 20 Agustus 2016). Diakses dari 
https://tirto.id/memahami-generasi-galau-cY pada 25 mei 2018. 
34 Lindsay Baker, Generasi X: Sinis, Penyuka Pesta dan Anti Kemapanan? (BBC Culture: 30 Mei 
2017). Diakses dari http://www.bbc.com/indonesia/vert-cul-40060340 pada 25 Mei 2018. 
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karena satu-satunya generasi yang pernah melewati milenium kedua sejak teori 
generasi ini diembuskan pertama kali oleh Karl Mannheim pada 192335. Generasi 
milenial saat ini disebut mencapai puncaknya karena menjadi "tulang punggung" 
dunia. Dilihat dari sisi populasi di dunia, menurut UN World Population Estimate 
(2015) jumlahnya mencapai 2,26 miliar, tertinggi dibandingkan generasi lainnya. 
Di Indonesia, generasi ini mengambil porsi sekitar 33,4 persen dari populasi atau 
berdasarkan Sensus Penduduk 2010, jumlahnya sebesar 81,27 juta penduduk. 
Generasi juga dikatakan sebagai generasi yang kurang peduli terhadap sesama dan 
digambarkan hanya mengambil kesempatan yang menguntungkan dirinya sendiri 
dan kurang peduli terhadap sekitarnya36. Hal ini dipengaruhi penggunaan teknologi 
dan internet oleh generasi ini. Di mana penggunaan teknologi dan internet yang 
terlalu sering dan kemudian menjadi kurang peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Terlebih lagi usia generasi milenial yang saat ini bisa terbilang usia matang atau 
dewasa, yaitu yang paling tua berusia 37 dan yang paling muda berusia 21 tahun. 
2.4.4 Generasi Z 
Generasi Z adalah orang-orang yang lahir di generasi internet, yaitu generasi 
yang sudah menikmati keajaiban teknologi usai kelahiran internet. Internet hadir di 
Indonesia pada 1990. Baru pada 1994, Indonet hadir sebagai Penyelenggara Jasa 
Internet komersial perdana di negeri ini. Jika Generasi Z pertama adalah mereka 
yang lahir pada 1998, yaitu kelahiran setelah generasi Y, artinya orang yang paling 
tua dari Generasi Z Indonesia sudah berumur 20 tahun: mereka sudah beranjak 
                                                          
35 Aulia Adam, Selamat Tinggal Generasi Milenial Selamat Datang Generasi Z (tirto.id, 28 April 
2017). Diakses melalui https://tirto.id/selamat-tinggal-generasi-milenial-selamat-datang-
generasi-z-cnzX pada 25 Mei 2018. 
36 Dinda Purnamasari, Generasi Milenial Suka Memberi Sumbangan (tirto.id, 5 Juni 2018). Diakses 
melalui https://tirto.id/generasi-milenial-suka-memberi-sumbangan-cLHu pada 6 juni 2018 
35 
dewasa, sudah ikut pemilu, mencari atau sudah punya pekerjaan, dan hal-hal lain 
yang bisa memengaruhi ekonomi, politik, dan kehidupan sosial dunia 
kini.  Generasi Z dikenal sebagai karakter yang lebih tidak fokus dari milenial, tapi 
lebih serba-bisa; lebih individual, lebih global, berpikiran lebih terbuka, lebih cepat 
terjun ke dunia kerja, lebih wirausahawan, dan tentu saja lebih ramah teknologi. 
Kedekatan generasi ini dengan teknologi sekaligus membuktikan masa depan 
sektor tersebut akan semakin cerah di tangan mereka37. 
37 Aulia Adam, Selamat Tinggal Generasi Milenial Selamat Datang Generasi Z (tirto.id, 28 April 
2017). Diakses melalui https://tirto.id/selamat-tinggal-generasi-milenial-selamat-datang-
generasi-z-cnzX pada 25 Mei 2018. 
